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PENGANTAR REDAKSI

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh
Pembaca Jurnal Dialog yang terhormat

Jurnal Dialog Edisi I 2020 ini menampilkan
beberapa artikel yang beragam dan memiliki
spektrum sosial, budaya dan pendidikan serta
politik non praktis dalam masyarakat. Maksud
politik non praktis adalah bagaimana masyarakat
menyiasati kehidupan beragama dan
bermasyarakat agar rukun damai dan
memberikan kebahagiaan dalam kehidupan. Pada
hakekatnya, seluruh aspek kehidupan
merupakan jaringan yang saling berkelindan dan
memiliki kaitan erat satu sama lain.

Oleh karena itu, memahami perspektif yang
beragam dari pelbagai peristiwa akan
memberikan cakrawala yang luas bagi seseorang
untuk memahami kehidupan beragama dan
bermasyarakat. Dengan demikian, pemahaman
yang baik ini akan memberikan kontribusi yang
amat besar dan berharga dalam kaitannya dengan
pembangunan bangsa dan masyarakat yang kuat
serta berperadaban. Berdasarkan pemikiran
tersebut, maka Jurnal Dialog terus berupaya
untuk menyajikan artikel-artikel hasil penelitian
dengan perspektif yang beragam.

Pada artikel tentang Slogan “Torang  Samua
Ciptaan Tuhan” Pada Masyarakat Plural dalam
Konteks Moderasi Beragama di Kota Manado,
Sudirman Yahya berusaha mengangkat
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam
masyarakat yang plural di Manado.
Permasalahan yang seringkali muncul dapat
mengakibatkan konflik antar masyarakat dan
kelompok. Terutama terkait permasalahan etnis
dan agama.

Dalam tulisannya ini, Yahya ingin
menegaskan bahwa nilai-nilai kearifan lokal yang
ada dalam masyarakat dapat digunakan untuk
mengantisipasi dan meredam serta mengatasi
konflik yang muncul. Dalam masyarakat
Manado, misalnya, kearifan lokal tentang
kesadaran bahwa seluruh manusia merupakan
makhluk ciptaan Tuhan yang bersaudara
diharapkan dapat membangkitkan kesadaran
masyarakat akan tujuan hidup dan hakekat

persaudaraan antar umat manusia.
Tulisan Nuraly Masum Aprily tentang

Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta (MIS) Az Zahra Kota Bandung
mengangkat pentingnya pendidikan karakter
bagi generasi muda. Dalam pandangan Aprily,
pendidikan karakter yang didasarkan pada nilai-
nilai keagamaan Islam yang ditanamkan di
sekolah akan memberikan dampak yang baik bagi
pertumbuhan generasi muda dalam menghadapi
kehidupan. Selain itu, fokus penulisan ini adalah
bagaimana model pendidikan yang menekankan
pada pembentukan karakter melalui pendidikan
karakter memiliki landasan filosofis Islam ini
dapat diimplementasikan di sekolah.

Masih terkait dengan signifikansi pendidikan
karakter, terutama tentang bagaimana karakter
yang baik akan memberikan dampak bagi
hubungan antar individu dan masyarakat, Jeffri
Simson Supardi dan Silvia Rahmelia mengangkat
hubungan kebermaknaan hidup dan sikap
toleransi beragama pada siswa Sekolah Menengah
Atas berbasis keagamaan di Palangkaraya.

Tulisan ini berusaha untuk memberikan
gambaran tentang betapa pentingnya sikap
toleransi beragama diajarkan berdasarkan ajaran-
ajaran luhur keagamaan. Dengan demikian dapat
membuahkan kehidupan yang damai antar
kelompok dan individu. Hal tersebut dapat
diwujudkan karena pemahaman akan
kebermaknaan hidup atau hakekat kehidupan
yang diajarkan oleh sekolah pada siswanya
memiliki landasan ajaran luhur agama.

Dalam konteks beragama dan bernegara serta
relevansinya dengan kehidupan berbangsa,
bernegara, dan bermasyarakat dalam konteks
negara Republik Indonesia yang lebih luas,
Muhlil Musolin mengangkat kajian tentang Nilai
Maqasid al Syariah dalam Pancasila sebagai Dasar
Kesatuan Republik Indonesia. Dalam tulisan ini,
Musolin mengajak pentingnya kembali pada
sejarah kesepakatan untuk menjadikan Pancasila
sebagai dasar Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Hal ini dilatarbelakangi munculnya
pandangan-pandangan dari beberapa kelompok
agama yang seringkali mempertanyakan
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kesesuaian agama dan Pancasila. Hal ini terjadi
di beberapa kampus terkenal dan kampus besar
di Indonesia, dimana terdapat kelompok Islam
yang berusaha mempropagandakan adanya
pertentangan antara ajaran Islam dan Pancasila.

Musalin kemudian menawarkan
pemahaman akan Maqasid Syariah dalam Islam
untuk menganalisis permasalahan tersebut.
Dengan demikian, permasalahan tersebut tidak
hanya secara sederhana dilihat apakah Pancasila
ada dalam ajaran Islam atau tidak dengan
merujuk Al-Qura’n dan Hadis, tetapi juga
menggunakan qiyas dan analogi serta Maqasid
atau maksud dari hukum syara’ atau syariat
Islam.

Selanjutnya, terkait dengan pendidikan
toleransi di Indonesia, Prosmala Hadisaputra dan
Baiq Rofiqoh Amalia Syah mengangkat tema
tentang urgensi pemetaan pendidikan toleransi
di Indonesia. Dalam tulisan ini, pemetaan yang
dimaksud adalah pengkategorisasian wilayah
pendidikan toleransi dilaksanakan, seperti
sekolah, lembaga pendidikan swasta, pesantren,
umum, komunitas atau keluarga. Pemetaan ini
berguna untuk mengetahui bagaimana
pendidikan toleransi diajarkan dan
diimplementasikan. Lebih lanjut, tulisan ini
menekankan pentingnya komunitas dan keluarga
sebagai bagian penting bagi pendidikan toleransi
sering diabaikan dalam penelitian.

Pada isu-isu tentang pendidikan, Heni
Purwitri dalam tulisannya tentang Implementasi
Model Collaborative Learning dengan Media Pohon
Literasi dan Metode Lempar Dadu bagi penguatan
kemampuan literasi peserta didik di MIN I Kota
Tasikmalaya menekankan pentingnya
pembelajaran literasi. Pembelajaran literasi akan
mendorong siswa untuk berpikir lebih
independen. Oleh karena itulah pembelajaran
literasi tematik menjadi penting dilakukan agar
kemampuan siswa meningkat dan tentunya akan
berdampak pada kemajuan pendidikan secara
umum.

Terkait dengan kondisi pluralisme dan
kerukunan umat beragama di daerah-daerah di
Indonesia, Rinto Hasiholan Hutapea mengangkat
Potret Pluralisme dan Kerukunan Umat
Beragama di Kota Kupang. Tulisan ini
memberikan gambaran dan menekankan
pentingnya pemerintah daerah dalam merawat
toleransi dalam masyarakat yang plural. Hal ini

dapat dilihat dari fenomena toleransi pada
masyarakat Kupang yang pluralis yang
dihasilkan dari pembinaan para tokoh agama
yang didorong dan difasilitasi oleh pemerintah
setempat.

Tulisan tentang kajian inkulturasi terkait
misi keagamaan, dapat dilihat pada  Joshua Jolly
Sucanta Cakranegara yang mengangkat tulisan
dengan tema Perjumpaan Awal Misionaris
Katolik dan Masyarakat Bali: Sebuah Kajian
Inkulturasi.

Tulisan ini memberikan gambaran tentang
hubungan awal agama Katolik di Bali dengan
masyarakat Bali. Dengan metode adaptasi dan
kooperasi dengan budaya dan masyarakat
setempat atau inkulturasi, resistensi yang
awalnya terjadi, kemudian dapat diatasi dan
menjadikan harmonisasi. Tulisan ini memberikan
gambaran tentang arti penting signifikansi
hubungan kajian agama dan budaya dalam
mewujudkan kedamaian dalam kehidupan.

Tulisan tentang budaya dan agama yang
penting untuk disinkronisasikan dalam
masyarakat, adalah kajian Andi Rahman Giu
yang  mengangkat tulisan tentang Tradisi Mahar
dan Antar Harta pada Perkawinan Masyarakat
Muslim di Kota Manado (Suatu Tinjauan Sosial
Kultural).   Tulisan ini menyoroti permasalahan
yang muncul ketika pernikahan yang menjadi
ajaran agama seringkali mengalami kendala pada
masyarakat Muslim di Manado hanya karena
tradisi masyarakat yang menekankan pentingnya
maskawin dan harta yang banyak sebagai
persyaratan pernikahan. Padahal, dalam Islam,
pernikahan sebaiknya dilakukan tanpa
membebani calon mempelai laki-laki dengan
sesuatu di luar kemampuannya. Tulisan ini ingin
menekankan pentingnya peran pemuka agama
untuk menjelaskan tujuan pernikahan dalam
agama untuk kehidupan bermasyarakat,
sehingga dalam kasus pernikahan, mempelai laki-
laki tidak terkendala dengan beban di luar
kemampuan mereka.

 Sehubungan dengan isu signifikansi
identitas keagamaan dan kepemimpinan,
Almunawar Bin Rusli, menulis tentang Polemik
Muallaf di Minahasa: Studi tentang Iman dan
Pilihan Politik.

Tulisan ini memberikan gambaran bahwa
politik identitas tetaplah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. Dalam
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hal ini, contoh yang diangkat adalah kasus
muallaf di Minahasa yang menentukan pilihan
pada pemimpinnya berdasarkan komitmen
keagamaan. Pada kasus di Minahasa ini, para
muallaf memiliki komitmen dari pengajaran
keislaman pimpinannya bahwa komitmen
keimanan harus menjadi landasan memilih
pemimpin. Bagi Rusli, fenomena ini merupakan
pertarungan politik identitas di Minahasa dalam
memperebutkan posisi penting di tengah-tengah

masyarakat.
Keseluruhan artikel yang tersaji, diharapkan

dapat memberikan gambaran yang cukup
komprehensif bagi pembaca tentang interkoneksi
pelbagai spektrum pemikiran dan isu dalam
masyarakat yang akan memberikan dampak
dalam kehidupan beragama, berbangsa, dan
bernegara. Selamat membaca.
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